ABSTRAK

Zakat adalah salah satu rukun islam yang diwajibkan bagi setiap umat
muslim yang mampu, kedudukannya sangat penting dalam islam. Bisa dilihat
dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 60 yang artinya “Sesungguhnya Zakat itu
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan)
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.” Organisasi pengelola zakat (BAZ atau LAZ) adalah Institusi
yang bergerak di bidang pengelolaan dana zakat, infag, dan shadagah. Organisasi
pengelola zakat harus menggunakan pembukuan yang benar dan siap diaudit oleh
akuntan publik, apabila pengelola zakat belum menerapkan akuntansi zakat.
Akibatnya, ada masalah dalam audit laporan keuangan organisasi pengelola zakat.
Untuk itu, perlu ada penyesuaian-penyesuaian dalam pelaporan keuangannya yang
mengacu pada PSAK no. 109 tentang akuntansi zakat yang sudah disahkan oleh
pemerintah pada pengelolaan zakat. Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik
untuk mengambil judul “Pengaruh Penerapan PSAK No 109 Tentang Standar
Akuntansi Zakat Terhadap Pengelolaan Zakat”. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui Penerapan PSAK No 109 Tentang Standar Akuntansi Zakat, untuk
mengetahui pengelolaan zakat pada 4 Badan Amil Zakat Nasional yang berada di
Provinsi Jawa Barat, untuk mengetahui pengaruh penerapan PSAK No 109
Tentang Standar Akuntansi Zakat Terhadap Pengelolaan Zakat pada 4 Badan
Amil Zakat Nasional di Provinsi Jawa Barat.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan kuesioner yang di
bagikan kepada 4 Badan Amil Zakat Nasional di Provinsi Jawa Barat. Target
responden dari kuesioner tersebut adalah para pengurus yang mengetahui praktek
akuntansi pada lembaga/badan yang mereka kelola. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan PSAK No 109 Tentang
Standar Akuntansi Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan
Zakat sebesar 37%, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang mempengaruhi
pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat yang dimaksud dari aspek manajemen
penghimpun, manajemen amil, manajemen akuntansi dan keuangan, manajemen
pendayagunaan, manajemen  pendistribusian,  perencanaan,  organisasi,
pelaksanaan dan pengawasan.
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